GRAYANA 01 


01. Caffe 


"Ibu Yana berangkat, assalammualaikum" ujar Yana sambil 
menghampiri ibunya yang sedang menjemur pakaian. 


"waalaikumsallam hati hati nak" ujar sang ibu sambil 
melihat anaknya berjalan menjauh dari hadapannya 


Yana jalan dengan santai menuju sekolahnya, ya memang 
rumah Yana ke sekolah tidak lah jauh jadi bisa ia tempuh 
untuk berjalan kaki atau naik sepedah. 


tin tin tin... 


suara klakson motor mengagetkannya yang sedang berjalan 
santai itu, lalu motor itu berhenti tepat di sebelah Yana. 


"mau bareng?" ujar cowo tersebut. 
"engga usah gue jalan aja bentar Igi nyampe kok" 


"gpp ayo naik bareng gue aja, gak usah takut ada gue gak 
bakalan ada yang macem macem" 


"engga usah gue jalan aja, nanti fans fans lu pada bilang 
yang engga engga lagi" 


"ya udah kalo gak mau gue duluan ya, see you di sekolah" 
setelah itu gray langsung mengendarai sepeda motornya ke 
atas sekolah 


ya cowo itu adalah gray, cwo ganteng dan menjadi inceran 
1 sekolah, siapa yang tidak tau gray memiliki muka yang 


tampan, pinter, memiliki lesung pipi dan 1 lagi anak orang 
kaya! tidak seperti Yana yang hanya gadis sederhana, ke 
sekolah berjalan kaki dan kadang ia tidak membawa uang 
saku karena ibunya tidak memiliki uang yang lebih. 


ia sangat bersyukur karena bisa makan walaupun tidak 
mewah makanannya tapi ia sangat bersyukur. 


sesampainya di kelas 


"Yana nanti anterin gue ke caffe Deket sekolah itu gue mau 
nyobain minuman yang barunya, bisa kan lu?" ujar Audi 


Audi adalah sahabat baik Yana mereka kenal sejak duduk di 
bangku SMP lalu mereka menjadi sahabat sampai sekarang, 
Audi termasuk orang yang punya bisa di bilang keluarganya 
cukup terpandang. 


"aduh gimana ya di gue ga ada uang lebih gue cuman bawa 
uang pas tadi udah gue bayarin uang kas" 


"aduh yanaaa lutuh gimana si kaya sama siapa aja udah lu 
tenang aja gue yang aja gue yang bayar,jadi lu cuman 
duduk santai ikutin gw aja soal bayar membayar gue" ujar 
Audi sambil tersenyum ke arah yana 


"eumm... gimana ya lu tuh sering banget bayarin gue, 
enggak deh gue gak bisa di" 


"gak usah gak enakan ya oke nanti pulang sekolah" 
"eum... ya udah deh kali ini gue ikutin" 


kini Yana sama Audi sedang berada di caffe Deket sekolah 
seperti yang tadi dibilang di sekolahnya 


"Iu mau minum atau makan na?" ujar audi sambil melihat 
lihat buku menu 


"biasa aja deh gue maca" 
"oke deh" 


"ni mas saya pesan maca satu cocalatenya satu" kalau 
pelayan itu langsung pergi 


"gimana na ibu lu udah dapet pekerjaan?" ujar Audi 
membuka percakapan 


"kata ibu ada kerjaan cuman jadi babysister gitu, tapi gue 
gak tau deh beneran jadi atau engga" 


"yang sabar ya na, setelah ayah Lo pergi kenapa lo jadi 
sudah gini ya? dulu Lo gak begini banget" 


"iya gpp kok di gue udah ikhlas kok, dari pada ayah sakit 
sakitan kan ayah sekarang udah baikan udah sembuh 
ayahnya" ujar Yana sambil tersenyum 


"permisi ini pesanannya" ujar pelayan tersebut sambil 
membawa nampa pesanan yang mereka pesan tadi 


"terimakasih mas" ujar Yana sambil tersenyum. Lalu pelayan 
tersebut pergi 


Ting... 


pintu caffe terbuka seorang laki laki bersama ke empat 
temannya masuk ke caffe, dan menjadi sorotan seisi caffe ya 
gimana tidak mau tercenga seorang peria tampan 
memasuki caffe, bisa di bilang sekalian cuci mata: v 


"eh Yana Lo ada di sini juga ternyata" ujar cowo tersebut 


"eh iya ray tadi Audi minta di temenin katanya bosen di 
rumah jadi kita sebelum pulang ke rumah mampir dulu ke 
sini" ujar Yana sambil tersenyum, ya cwo yang tadi masuk 
itu gray, cwo ganteng yang menjadi idola di sekolah. 


"kita boleh gabung gak ni?" ujar andre salah satu temannya 
Ray 


"eh boleh kok sini" ujar Audi 
lalu mereka duduk dan bergabung bersama Audi dan Yana. 


"gue denger denger katanya sekolah bakalan adain kemah 
gitu" ujar Satya salah satu teman ray. 


"kata siapa lu ? wah lu nguping guru guru ya lu? wah dosa 
lu"ujar darel 


"gak gitu juga anjir gue denger dari OSIS aja tadi pas gue 
jalan ke parkiran dia lagi ngomongin kemah" jelas Satya 


"ohhhhhh gue kira lu nguping guru guru" 
"Iu mau ikut na?" ujar Audi 
"eummm gimana ya, liat nanti aja kalo gue mah" jelas Yana 


"ayo dong ikut Lo kali kali, gw liat liat Lo gak pernah ikut 
ikut acara yang sekolah adain dah" ujar farel 


"gue ikut kok kemarin aja gue ikut kan pas ada clasmet" ujar 
Yana 


"gak gitu maksudnya farel tuh, lu ga pernah ikut acara yang 
sekolah adain di Luar lingkungan sekolah gitu" jelas darel 


"ya gue cuman gak tega ninggalin ibu gue sendri di rumah 
makanya gue ga ikut" elak Yana 


Audi yang tau benar gimana Yana dia hanya tersenyum, 
sahabatnya itu benar benar baik, dia tidak mau membebani 
ibunya kalo saja dia ingin ikut dia urungkan karena melihat 
kondisi keluarga nya sekarang dia memakluminya. 


tidak terasa waktu sudah semakin sore Yana yang lupa 
membawa ponsel jadi dia lupa mengabari ibunya, jadi dia 
ingin pamit pulang kepada teman temannya 


"eh gue pulang duluan ya, gue lupa ngabarin ibu gue" ujar 
Yana sambil bangkit dari tempat duduknya. 


"eh gue anter aja ayo" ujar gray sambil ikut bangkit dari 
tempatnya. 


"gak usah guejalan kaki aja" tolak Yana 


"gue duluan ya, makasih Audi dadah gue duluan makasih 
Audi see you semua" ujar Yana sambil berjalan keluar 
gerbang dan dibalas dengan agukan dan dadahan oleh 
Audi. 


"eh gue duluan" ujar Ray bangkit dari tempat duduknya lalu 
mengejar Yana keluar caffe. 


ayahnya Yana itu sakit keras tadinya hingga membuat 
ayahnya meninggal dunia, jadi Yana hanya tinggal berdua 
saja bersama ibunya itu, jadi ia hanya mengandalkan 
ibunya saja. 


bismilah semoga kalian suka sama cerita ini 
vote and comen yaa, tunggu part selanjutnya.. 
see you 


sorry klo ada yg typo... 


Ig: @delltring 


GRAYANA 02 


02. rumah yana 
"Yana gue anter Lo balik ya" ujar Ray di atas motornya 


"engga usah gue jalan kaki aja gak terlalu jauh juga" ujar 
Yana menolak ajakan gray. 


"ini udah sore nanti ortu Lo nyariin, ayo gue anter cepet gak 
kaya Lojalan kaki lama" 


"eum... gimana ya gak usah deh gue sendri aja" 
"ayo cepet Yana kali ini aja Lo selalu nolak gue kali ini aja" 


"eumm yaudah deh gue mau, nanti gue tunjukin arahnya" 
ujar Yana sambil menaiki motor gray. 


"Lo pindah rumah?" ujar gray dan hanya di balas dengan 
anggukan oleh Yana. 


ya memang sekarang Yana pindah ke rumah yang lebih 
kecil, hanya 2kamr tidur, ruang tamu, dapur dan 1 toilet. 
Semenjak ayahnya meninggal itu hidup Yana makin pas 
Pasan. 


"sampe ini rumah Lo?" ujar gray yang melihat rumahnya 
lebih sederhana dibandingkan dengan rumah Yana yang 
sebelumnya. 


"iya ini rumah gue yang sekarang sejak ayah gue meninggal 
gue sama ibu gue milih rumah yang kecil, karna kan gue 
tinggal berdua doang jadi buat apa mewah mewah" ujar 
Yana setelah turun dari motor gray 


"mau mampir dulu ga?" 


"boleh deh sekalian ngerjain tugas mtk yang tadi" ujar gray 
sambil turun dari motornya. 


"ayo masuk" ujar Yana sambil berjalan masuk ke dalam 
rumahnya di ikuti gray di belakang. 


"Lo duduk sini dulu gue mau ambil minum" ujar Yana masuk 
ke dalam dapur. lalu gray menunggunya di ruang tamu 
sambil memainkan ponselnya. 


"assalammualaikum, eh ada tamu" ujar ibu Yana saat 
memasuki rumah melihat ada gray yang sedang duduk di 
kursi. 


"waalaikumsallam, saya gray tan temannya Yana mau 
ngerjain tugas bareng" ujar gray bangkit dari duduknya lalu 
bersalaman kepada ibunya Yana. 


"ohh... kalau gitu ibu masuk dulu ya" 


"iya tan" ujar gray sambil tersenyum, lalu dia duduk lagi di 
kursi. 


"kayanya tadi ada yang ngucapin salam, siapa yang dateng" 
ujar Yana sambil membawa nampan berisi makanan ringan 
dan dua gelas minuman. 


"oh tadi ibu Lo datang" ujar gray menjawab pertanyaan 
Yana, di balas dengan angukan. 


"sorry di rumah gue cuman ada ini" 


"gpp kali Sans aja na, gue minum nih ya" ujar gray sambil 
mengambil minuman yang tadi di bawa Yana. 


"minum aja gpp gak gue racunin" ujar Yana sambil 
tersenyum. 


"oke gue minum ni ya" ujar gray sambil meminum 
minumannya, lalu di balas dengan deheman dari Yana. 


"ayo kerjain tugasnya" ujar Yana sambil mengambil bukunya 
di dalam tas. 


"ayo" ujar gray sambil mengambil buku di tasnya. 


Sepulang dari rumah Yana gray langsung menuju ke tempat 
tongkrongannya, tempat dimana biasanya dia berkumpul 
bersama teman temannya itu. 


"kita udah lama ga balapan ni kebetulan si Arlan nantang- 
gin kita"ujar 


Arlan adalah teman lama dari gray, dahulu Arlan, gray, dan 
Alan bersahabat, mereka menjalin persahabatan sejak SMP 
kelas 1 lalu pada saat SMA alan pindah sekolah ke luar 
negeri dia ikut dengan orang tuanya, lalu Arlan dan gray 1 
sekolah hingga suatu kejadian mereka menyukain seorang 
wanita yang sama tapi wanita itu di rusak oleh Arlan, ya 
hingga wanita itu hamil dan bunuh diri karena dia tidak 
sanggup menahan hinaan dari teman temannya. 

Lalu setelah kejadian itu Arlan dan gray bermusuhan hingga 
sekarang, dan arlan pindah sekolah, lalu arlan di keluarkan 
oleh pihak sekolah karena telah menghamili temannya 
hingga bunuh diri. 


"boleh terima aja tantangan nya nanti jam setengah 10 
kumpul di tempat biasa kita ke are bareng bareng " ujar 


gray. 


"aduh dia gak malu apa setiap balapan juga kalah, gue kalo 
jadi Arlan baru 3kali balapan terus kalah ya gue mau lah, 
gue yang nantang-gin gue yang kalah harga diri gue mau di 
taro dimana"ujar darel 


"emang Lo punya harga diri rel?" ujar Satya 


"punya lah emangnya Lo apa, orang ganteng kaya gue gini 
harga dirinya lebih tinggi" ujar darel sambil membenarkan 
jambulnya itu 


"alah Lo kaya gak tau Arlan aja kan dia demen banget nyari 
ribut" ujar farel 


"masukin plastik sini sat nih cepet masukin" ujar andre 
sambil membuka kantong plastik. 


"gak gitu caranya Andre sni kepala lu yang masuk ke 
plastik" ujar darel sambil mengambil alih plastik, lalu 
mengarahkan ke kepalanya Andre. 


skippp... 


Sesuai rencana tadi Arlan bersama teman temannya jalan 
menuju area balapan yang tadi di tunjukin oleh Arlan lewat 
pesan WhatsApp. Mereka konfoi benarkan kan ya tulisannya 
gitu? kalo salah maaff . 


Setibanya di area ternyata Arlan dkk baru saja sampai are 
juga, Arlan turun dari motor ke bangganya itu menghampiri 
gray yang sedang duduk di atas motor ke banggaan nya itu. 


"Gue kira Lo bakalan gak Dateng" ujar Arlan sambil 
tersenyum remeh. 


"Cihh... emang gue Lo apa yang udah nantang-gin nyolot 
udah gitu kalah lagi" ujar gray lalu di sambut gelak tawa 


oleh teman temannya gray. 


"Jangan sombong dulu rayy, kemarin emang Lo yang 
menang malam ini gue yang akan Menang" ujar Arlan 
sambil menekankan akhir ucapannya itu. 


"Oke siapa takut, buktiin jangan cuman ngomong gak guna 
tau? semakin Lo bacot tapi Lo gak akan membuahkan hasil, 
omongan Lo tuh cuman sampah gak guna!" 


"Liat aja nanti akhirnya gimana!" ujar Arlan, setelah 
ngucapkan itu iya balik ke motor kebanggan ya itu. 


Skipp... 


"Kan apa gue bilang dia kalah lagi" ujar Satya sambil 
menunjuk ke arah Arlan. 


"Masih mau nantangin? masih punya malu?" 


Gray berjalan kearah Arlan "Lo lagi lagi kalah Arlan, mana 
ucapan Lo?! semua ucapan Lo itu gak guna!" ujar gray. 


Arlan yang sudah terbawa emosi ia menonjok rahang tegas 
gray, gray yang tidak siap menerima tonjokan itu terjatuh. 


"Woi!!" ujar darel berjalan ke arah Arlan lalu menonjoknya 
kembali. 


lalu terjadilah adutojos antara teman teman Arlan dan 
teman teman gray. 


Haiii aku bck ada yang nungguin? 


vote and come jangan lupa, sorry klo ada typonya. 


follow akun wp aku ya jangan lupaaa, foolow Ig aku 
jga blh 
Ig:@delitring 


GRAYANA 03 


03. Ibu dan Rara 


Selamat membaca! 
sorry kalo ada typonya! 


"Ibu besok gak usah kerja dulu ya, ibu dirumah aja" ujar 
Yana sambil mengopres ibunya. 


"kalo ibu gak kerja nanti kamu tidak bisa sekolah" ujar ibu 
Yana 


"tidak apa apa aku besok engga sekolah dulu" 
"Tidak kamu harus sekolah Yana sebentar lagi akan ulangan" 


"tidak masalah ibu aku tidak sekolah dulu sehari, lusa baru 
aku sekolah kalau ibu sudah sembuh" ujar Yana sambil 
tersenyum. 


"Yasudah ibu ijinkan, besok kamu kewarung untuk membeli 
sayuran, lalu kamu masak untuk makan siang kamu" ujar 
ibu Yana. 


"Iya ibu besok aku yang kerjain semua pekerjaan rumahnya, 
ibu istirahat saja agar cepat sembuh." 


"Iya nak, jika ingin membeli sayur uangnya ambil di bawah 
meja yang di dapur" 


"iya ibu, sekarang ibu istirahat ya" ujar Yana lalu ibu Yana 
langsung tertidur. 


setelah memastikan bahwa ibunya tidur Yana keluar dari 
kamar ibunya, membiarkan ibunya beristirahat. 


WhatsApp. 


Me 
Audi besok gue gak masuk sekolah 
tolong ijinin gue. 


Audiyaa. 
Knp? Lo sakit? sakit apa na? 


Me 
Bukan gue yang sakit, ibu gue sakit 
jadi gue harus jaga ibu gue dlu. 


Audiyaa. 

Ohh, okey gue ijinin nanti 

kalo gak ada acara nanti balik sekolah gue ke rumah Lo deh 
ya, salam buat ibu Lo, cepat sembuh. 


Me 
Makasih audiii sorry ngerepotin 


Audiyaa. 
iya gpp elah Sans aja kaya sama siapa aja 


Me 
Heheh ywdh gue tdr dlu ya dadah Audi makasihhh. 


Setelah membalas pesan dari Audi Yana langsung 
mematikan ponselnya lalu tertidur. 


SKIPPP... 


"ABANGGGGGG BANGUNNNNN AYO ANTERIN CIA KE 
SEKOLAH ABANG" seorang gadis kecil sedang mengedit 
gedor pintu kamar abangnya. 


Sementara di dalam kamar seorang laki laki masih bergulat 
dengan selimutnya tanpa keganggu. 


"BUNDAAA ABANG NYA GAK MAU BUKAN PINTUNYA 
BUNDAAA, SEKOLAH CIA GIMANA BUNDA NANTI CIA DI 
HUKUM" ujar gadis tersebut masih stay di depan pintu 
kamar abangnya itu. 


Gadis kecil itu bernama Gracia panggil saja cia, gadis itu 
adik dari Gray yang sekolah duduk di bangku kelas 3 SD. 
Biasanya cia akan berangkat bareng dengan abangnya 
memakai motor kebanggan abangnya itu, cia tidak akan 
pernah mau diantarkan dengan mobil karena selain akan 
terkena macet cia berkata 'abang ganteng Bun teman 
teman cia di sekolah suka liat Abang katanya biar 
sekolahnya semangat, kalo pagi pagi liat yang ganteng 
ganteng. ' begitulah jawabannya. 


"Iya sayang kamu turun ya di anterin mang Ucup dulu nanti 
telat lagi sana turun, hati hati sayang" ujar Nalya mama dari 
cia dan gray. 


Tok... tok... tok... 


"Abang bangun udah mau jam 7 Abang gak sekolah?" ujar 
Nalya sambil mengetuk pintu kamar anaknya. 


Gray yang sedang tertidur terusik oleh ketukan pintu yang 
begitu nyaring. 


"Abang cepat bangun sekolah" 


"eumhh... iya Buna Abang udah bangun" ujarnya sambil 
bangkit dari tempat tidur tersebut. 


Setelah duduk 5menit sambil menggu nyawanya terkumpul 
gray jalan ke kamar mandi untuk mandi. Tidak butuh waktu 


lama kini gray sudah siap dengan seragam sekolahnya lalu 
ia turun ke lantai bawah. 


"Bunda Abang berangkat" ujarnya sambil berjalan menuju 
pintu keluar. 


"Sarapan dulu Abang" ujar Nalya dari meja makan. 


"GAK USAH BUNDA ABANG BERANGKAT 
ASSALAMMUALAIKUM BUNDA" ujar gray sambil berteriak, 
setelah itu ia menjalankan motornya menuju sekolah. 


SKIPPP... 


Pagi ini Yana tidak sekolah dia menjaga ibunya yang sedang 
sakit di rumah. 
Yana berjalan menuju kamar ibunya. 


"Ibu sudah mandi?" 
"Sudah nak ibu sudah mandi tadi sebelum shalat subuh" 


"Yaudah kalau begitu Yana kewarung dulu ya Bu mau beli 
sayuran" 


"Iya nak hati hati nak" 


Yana berjalan menuju warung untuk membeli sayuran. 
Setelah selesai membeli sayuran Yana berniat untuk pulang 
ke rumahnya tapi ia di jalan menemukan anak kecil yang 
sedang duduk di dekat halte depan gang rumahnya,dengan 
seragam sekolah yang melekat di tubuhnya 


Lalu Yana menghampiri anak kecil itu yang sedang duduk di 
halte itu sendirian. 
"Hai kamu lagi ngapain disini? kok gak sekolah?" 


"Aku tadi sekolah, disekolah aku lagi ada pertemuan orang 
tua tapi ayah, bunda aku gak Datang, makanya aku pergi 
aja." ujar anak itu. 


"Emang orang tua kamu kemana?" 


"Ayah bunda sibuk bekerja terus akunya lupa bilang ayah 
bunda buat datang ke sekolah hari ini, jadi mereka tidak 
bisa hadir" 


"Oh gitu, rumak kamu dimana? kakak anterin kamu pulang 
ayo,nanti kalau disini takut ada yang gangguin kamu" 


"Aku gak mau pulang kakak, nanti di rumah aku sendirian 
aku gak punya teman" 


"Eum... kalo gitu kamu ikut aku gimana? ikut ke rumah aku 
nanti kita main boneka aku punya boneka" 


"Emang boleh? tapi kata Abang aku gak boleh ikut orang 
yang tidak aku kenal" 


"Ayo kita kenalan, nama aku Yana nama kamu siapa?" ujar 
Yana sambil mengulurkan tangannya. 


"Nama aku Rara kakak" Ujar Rara sambil membalas uluran 
tangan Yana. 


"Nah Rara udah kenal aku kan? gimana mau gak ikut aku? 
ayo" ujar Yana bangkit dari duduknya sambil menggulurkan 
tangannya kepada Rara. 


"Ayo ka, Rara mau ikut Kaka" Ujarnya sambil tersenyum lalu 
membalas uluran tangan yana. 


"Let's go!" lalu mereka pergi dari halte tersebut menuju 
rumah Yana. 


Terimakasih yang sudah mau membaca! 
jangan lupa tinggalkan jejak kalian Disni. 
Kalo ada yang tipo atau ada penulisan yang salah 


kasi tau aku ya, soalnya aku belum sempet baca 
ulang hehe. 


See you part selanjutnya!. 


24/03/2021 


GRAYANA 04 


04. Rara 
Selamat membaca! 


"Kakak aku mau pulang takut ayah, bunda Abang cariin 
aku." Ujar Rara. 


"Yaudah Ayo kakak anter, kakak ganti baju dulu ya" ujar 
Yana sambil bangkit dari duduknya. 


"Oke KA, Rara tungguin disini" 


Yana bersiap untuk mengantarkan Rara pulang, ia 
menggunakan dres selutut berwarna coklat dan dipadukan 
tas selempang berwarna hitam. Setelah siap Yana keluar 
kamar menghampiri rara. 


"Ayo Ra kita berangkat, kita pamit dulu ya ke ibu aku" ujar 
Yana menghampiri rara dan membawa ke dalam kamar 
ibunya. 


"Ibu aku anterin Rara pulang dulu ya, ibu istirahat aja aku 
nanti langsung pulang" 


"Iya nak hati hati ya, jangan malam malam pulangnya" 


" iya Bu aku berangkat" ujar Yana sambil mencium 
punggung tangan ibunya. 


"Dadah Tante, terimakasih Tante nanti Rara main lagi kesini 
Rara suka main disini Rara ada temen main jadinya deh, 
cepet sembuh Tante dadah" ujar Rara sambil mencium 
punggung tangan ibu Yana. 


"Terimakasih Rara, nanti ibu tunggu ya jangan lupa main 
lagi" ujar ibu Yana sambil tersenyum. 


"iya Tante dadah Tante" ujar Rara melambaikan tangan. 


"Ibu aku berangkat assalammualaikum" ujar Yana keluar 
kamar ibunya, diikutin oleh Rara. 


"waalaikumsallam hati hati nak" ujar ibu Yana dari dalam 
kamar. 


"Rara kita naik angkutan umum aja ya, gpp kan?" ujar Yana. 
"Gpp ka, naik apa aja Rara ikut" 


"Kakak nanti kita berhetin di Indom****itu ya" ujar Rara 
sambil menunjuk Indom**** yang tidak jauh darinya. 


"Oke Rara" 
"Bang Indom**** kiri" ujar Yana kepada supir angkot itu. 


"Ayo Rara turun, jangan kemana mana dulu ya, kakak mau 
bayar dulu" ujar Yana 


"Ayo ra sini Pengan sama kakak" Ujar Yana, lalu Rara 
membalas uluran tangan Yana. 


Lalu mereka berjalan memasuki kawasan perumahan yang 
bisa dibilang sangat elit dan mewah ini. 


"Emang rumah kamu di deket sini Ra?" ujar Yana sambil 
melihat kearah Rara. 


"Iya ka rumah aku di deket sini, tapi lumayan jauh si KA dari 
sini" ujar Rara. 


"Kalau gitu tadi kita naik gojek aja biar Rara gak cape jalan, 
sini kakak gendong biar gak cape" Ujar Yana sambil 
membawa Rara ke gendongannya. 


"Gpp kakak, Rara mau rasain naik angkot karena Rara kalo 
pergi di anter mang aji pake mobil yang ada di rumah" ujar 
Rara. 

Mang aji adalah supir pribadi di keluarga Rara. 


"Oh gitu ya" ujar Yana 


"ya gitu kakak, Rara pernah mau naik angkot buat 
berangkat ke sekolah tapi kata bunda bahaya karena Rara 
Masi kelas 1" 


"Tapi bunda Rara benar, karena disana banyak orang, takut 
ada yang jahat terus ganggu Rara" 


"Iya si KAk, ohiya kakak belok "Ujar Rara menunjuk sebuah 
gerbang yang di jaga oleh beberapa satpam. 


"Halo non Rara tumben jalan kaki biasanya di anter mang 
aji" Ujar salah satu satpam yang bernama Ade. 


"Rara tadi main ke rumah kakak Yana bapak satpam, 
makanya Rara pulang sama kakak Yana" ujar satpam 
tersebut. 


"Saya masuk dulu pak takut orang tua Rara nyariin" ujar 
Yana sambil memasuki komplek perumahan tersebut. 


"Ohiya neng mangga." 
"Iya pak mari" ujar Yana sambil tersenyum. 


"Kakak rumah Rara lurus terus nanti lewat tempat bapak 
satpam lagi terus lurus dikit sampe deh" Ujar Rara memberi 


tau dimana rumahnya. 


"Itu ka rumah Rara yang ada mobil warnanya putih" ujar 
Rara sambil menunjuk rumahnya. 


"Aduh non Rara darimana aja tadi mamang jemput non ke 
sekolah nonnya gak ada" ujar mang aji yang menyadari 
kehadiran mereka berdua. 


"Rara main ke rumah kakak ini mang" ujar Rara sambil 
tersenyum ke arah yana. 


"Yaudah masuk saja neng soalnya nyonya sama tuan udah 
cariin non Rara"Ujar mang Aji kepada Yana. 


"Iya mang saya masuk dulu ya mang, mari mang" ujar Yana 
sambil tersenyum. 


"Iya neng silakan" ujar mang aji. 


"BUNDA AYAH RARA PULANG" ujar Rara memanggil kedua 
orang tuanya sambil sedikit berteriak. 


Sebuah wanita paruh baya menghampiri Yana dan Rara, 
wanita tersebut sedikit berlari. 


"Rara kamu dari mana saja, kenapa gak pulang bareng 
mang aji sayang" ujar wanita tersebut sambil menggambil 
Rara dari gendongan Yana. 


"Tadi Rara ke rumah kakak ini bunda, nama kakak ini Yana 
bunda, kakak Yana baik deh" ujar Rara bercerita kepada 
bundanya tentang apa yang dia lakukan bersama Yana 
siang tadi. 


"Maaf Tante saya baru mengantarkan Rara pulang, tadi saya 
harus urus pekerjaan rumah dulu" ujar Yana membuka 


Suara. 


"Oh iya tidak apa apa justru saya berterimakasih kepada 
kamu, sudah mau mengantarkan Rara sampai rumah tanpa 
terluka" Ujar bunda Rara sambil tersenyum. 


"Gpp Tante lagian karena Rara saya jadi punya teman" 


"Oh gitu ya, kalau gitu ayo masuk terlebih dahulu akan 
Tante buatkan minuman, dan beberapa makanan ringan" 
ujar bunda Rara. 


"Ah tidak usah Tante, saya akan pulang saja kasian ibu saya 
di rumah sendirian udah mau magrib juga" Ujar Yana 
menolak tawaran bunda Rara. 


"Kalau gitu kamu di antar mang aji saja pulangnya, sebentar 
saya panggilkan dulu mang ajinya." ujar bunda Rara yang 
hendak memanggil mang aji itu. 


"Tidak usah Tante saya bisa naik angkutan umum atau bis" 


"Ah tidak apa apa diantarkan saja dengan mang aji biar 
cepat" ujar bunda Rara memaksa. 


"Tidak Tante saya sendiri saja, sebelumnya terimakasih atas 
tawarannya Tante saya permisi dulu" 


"Yasudah hati hati di jalan, terimakasih sudah mejaga Rara" 


"Kakak nanti main ke sini lagi ya, nanti Rara kasih tau 
rumah rumahan Barbie punya Rara" ujar Rara yang berada d 
gendongan bundanya itu. 


"Iya nanti kakak ke sini lain waktu ya, mari Tante saya pamit 
dulu, assalammualaikum" ujar Yana sambil melangkah ke 
luar rumah Rara itu. 


"hati hati, terimakasih ya" ujar bunda Rara yang 
mengamatinya kepergian Yana. 


"DADAH KAKAK NANTI MAIN KE SINI LAGI YA" ujar Rara 
sambil sedikit berteriak, sambil melambaikan tangan. 


Pagi ini Yana kembali ke sekolah, kebetulan hari ini 
masuknya agak siangan tidak seperti hari biasanya, Yana 
berniat untuk membantu ibunya untuk membersihkan 
rumahnya. 


"Kamu tidak berangkat ke sekolah nak?" ujar ibu Yana. 
"Nanti Bu aku berangkat ke sekolah nya siangan Bu" 


"Oh gitu ya, yasudah ibu berangkat kerja dulu ya, nanti 
kalau mau berangkat kunci aja pintunya ibu bawa kunci 
cadangannya" 


"iya ibu hati hati ya" ujar Yana sambil mencium punggung 
tangan ibunya 


"iya nak, jangan lupa ya kunci pintunya assalammualaikum" 
"Iya Bu sip, waalaikumsallam" 


Hai aku up lagi ni, makasih yang sudah mau 
nungguin aku buat up cerita aku. 

Tinggalkan jejak kalian yaaa. 

Sorry kalo ada typo, terus TANDAIN aja dimana 
tiponya ya, 


24/03/2021 


GRAYANA 05 


05 Telur gulung. 


'gak harus yang mewah ko masih 
bisa ke beli pempek Bu Yanti 
yang pake telur aja gue 

udah alhamdulilah banget 


Selamat membaca! 


"Eh nanti mau kerjain tugasnya dimana?" ujar Audi, 
sekarang Audi dan Yana sedang duduk di bangku yang 
berada di kantin. 

Sambil memakan beberapa makanan dan minuman yang 
mereka pesan tadi. 


"Di rumah Lo aja gimana di?" ujar Yana 


"Oke gpp berarti nanti kita langsung ke rumah gue ya" ujar 
audi. 


"Iya biar cepat selesai tugasnya" ujar Yana. 
Lalu mereka melanjutkan mengobrolnya hingga watu 


istirahat selesai. 


Sesuai rencananya tadi Audi dan Yana kini sudah berada di 


rumah Audi untuk mengerjakan tugas sekolah. 


"Menurut Lo darel ganteng gak?" ujar Audi di tengah tengah 
aktivitasnya mengerjakan tugas. 


"Darel itu menurut gue dia ganteng si cuman gitu sifatnya 
11 12 sama Satya cuman satya agak bacot banget kalo 
darel ngomong gak di saring dulu" 


"Iya juga si dia kalo ngomong bikin sakit hati, tapi fakta si 
emang" 


"Fakta si iya tapi jangan kaya gitu juga" 
"Ya juga ya" 


"WOI PUNYA GUE INI ANJ, KENAPA LO HABISIN" ujar Satya 
yang tidak menerima bahwa kue yang tadi dia beli dikantin 
di habiskan oleh Andre. 


Yah sekarang mereka lagi berada di rumah darel lebih 
tepatnya di depan rumah darel di deket pohon mangga, 
mereka jadiin tempat buat kumpul walaupun gak ada yang 
penting di bahas paling cuman dengerin bacotan Satya, 
habisin makanan yang ada. 


Kalau tidak rumah darel, ya rumah gray yang mereka 
jadikan tempat buat kumpul kalo kata Satya 'enak banyak 
makanan di rumah darel, kalo di rumah gray bisa ledekin 
cia' adik satu satunya gray itu. 


"Yaelah gampang tinggal beli besok di kantin banyak" ujar 
andre sambil terus memakan kue yang tinggal sedikit itu. 


"Aduh lo tuh ya gak ngerti banget perjuangan gue buat 
dapetin itu kue!" 


"Gak lah orang gue tinggal makan doang kan? gak 
ngeluarin duit gue, Lo yang ngeluarin duit kan" 


"Sumpah gue tadi beli ini perebutan sama si ondel ondel itu, 
mana dia pegang pegang tangan gue, kalo gue gak mau 
banget ini kue ogah gue" 


"Yaelah sat besok gue gantiin deh kaya ibu ibu hamil lagi 
ngidam Lo" 


"Alah Lo berdua ribut cuman karena kue beginian? gak 
banget Lo berdua, yang elit dikit dong ribut tuh" 


"Udah lah males gue udah kesel gara gara di ondel ondel 
pegang peg---" ujar Satya terpotong oleh ucapan gray. 


"Cia ultah besok Lo semua di suruh Dateng sama bunda 
gue" Ujar Ray memotong ucapan satya. 


"Wuih di rayain nih? harus bawa kado gak ni?" ujar farel. 


"Serah Lo mau bawa atau gak, Gak ada pesta cuman potong 
kue sama kerabat terdekat yang datang" 


"Oke besok kita Dateng" ujar darel. 


"Yaudah gue balik dulu, thnx" ujar gray sambil bangkit dari 
duduknya 


"Yoii hati hati woi"Ujar darel sambil menatap punggu gray 
yang perlahan menjauh. 


"Akhirnya beres" Ujar Yana yang selesai merapihkan 
peralatan yang tadi mereka gunakan untuk mengerjakan 
tugas. 


"Iya selesai juga kan, makasih na udah bantuin gue beresin" 
ujar Audi yang sedang duduk di atas karpet berbulu. 


"Sans aja di, yaudah gue langsung balik aja deh ya udah 
mau sore" ujar Yana sambil melihat jam tangan yang ia 
kenakan. 


"Yaudah di anter pak Agus, atau pake Go-Jek?" 


"Eh gak usah di gue pake angkutan umum aja ya " ujar yana 
sambil berjalan ke arah pintu. 


"Yaudah deh hati hati" ujar Audi di depan pintu rumahnya, 
dan di balas senyuman oleh Yana. 


Kini Yana sedang berjalan kaki masih di sekitaran 
perumahan rumah Audi, disini memang tidak ada angkutan 
umum karena ini masih kawasan perumahan jadi hanya 
mobil pribadi dan gojek online yang melintas, jadi Yana 
perlu berjalan cukup jauh hingga sampai ke jalanan umum. 


Setelah berjalan cukup jauh Yana akhirnya sampai di jalan 
yang cukup rame, bisa di bilang jalan raya lalu Yana berdiri 
di pinggir jalan untuk menunggu angkutan umum lewat. 


"Aduh kok penuh semua sih udah 7 angkot gw berentiin tpi 
penuh semua"ujar Yana kepada dirinya sendri. 


"Mana gue haus lagi, duit gue tinggal 10ribu cukup kali ya 
5ribu buat bayar ongkos angkot?" ujar Yana kepada diri 
sendri. 


"beli aja kali ya? nanti kalo gak cukup uang angkotnya gue 
jalan kaki aja atau gw naik angkot trs berenti di deket 
sekolah, jadi kan g terlalu jauh buat jalan"Ujar Yana kepada 
diri sendiri lalu ia memasuki minimarket buat beli minuman. 


Sementara itu seorang laki laki tengah asik mengendarai 
motornya membelah jalan perumahan harus berhenti karena 
ia mendengar dering ponselnya. 


Setelah melihat siapa yang menelepon nya itu, gray 
langsung mengangkat sambungan telpon itu. Ternyata 
bunda tercinta yang menelponnya. 


"Halo bun?" 


"Iya bun iya, yaudah aku tutup ya assalammualaikum" 


Setelah selesai berbicara dengan bundanya gray langsung 
menjalankan motornya ke minimarket untuk membeli 
pesanan bundanya itu. 


Setelah mengambil yang bundanya pesan tadi lewat 
telepon, gray langsung menuju kasir untuk membayarnya. 


Sementara itu disisi lain seorang gadis berjalan untuk 
membayar minumannya yang tadi ia beli, sesampainya di 
kasir ternyata ia berbarengan dengan seorang pria yang 
ingin juga membayar belanjaannya itu. 


"Eh" ujar Yana sambil melihat siapa orang tersebut. 
"Lo duluan aja"Ujar gray. 

"Gak usah Lo aja dluan" 

"Lo aja " 

"Lo aja cewe duluan" 

"Gpp Lo duluan aja" 


"Cepet dong ngantri nih berat ini belanjaan saya banyak" 
ujar ibu ibu yang berada di belakang, mereka berdua 
menengok kebelakang ternyata benar banyak yg ingin 
membayar belanjaannya. 


"Em maaf Bu maaf" ujar gray 


"Yasudah cepat bayar jangan berdebat lagi, berat ini saya" 


"Ini sama minuman ini satuin aja pembayarannya" ujar gray 
kepada mba mba yang ada di kasir itu. 


"Semuanya jadi 16ribu" ujar mba mba kasir tersebut lalu 
gray mengeluarkan uang selembar berwarna hijau dan 
menyerahkan kepada mba kasir. 


"ini kembaliannya" ujar mba mba kasir tersebut sambil 
memberi struk pembayaran. 


"Nih uangnya" ujar Yana memberi uang 10ribu kepada gray. 
Kini mereka sudah berada di luar minimarket. 

"Buat apa?" ujar gray sambil mengerutkan alisnya. 

"Buat bayar minuman gue tadi kan bayarnya pake uang Lo" 


"Gak usah lagian cuman 5ribu doang ini" ujar gray sambil 
tersenyum. 


"Gpp ini kan minuman gue, gue yang minum masa Lo yang 
bayar" 


"Gak usah Sans aja udah taro aja buat Lo" 
"Ish gak usah ini ambil" ujar Yana memaksa. 


"Gak usah gimana kalo buat bayarnya Lo ikut gue, gue anter 
Lo pulang gimana mau?" ujar gray. 


"Em ... yaudah deh" ujar Yana menerima tawaran gray. 
Dipikir pikir uangnya akan utuh 10 ribu tidak perlu 
membayar angkot dan menunggu angkot lama. 


"Ayo naik" Ujar gray. 


"Iya sebentar rok gue benerin dlu biar gak terbang nanti pas 
udah jalan motornya" 


"Udah? gue jalan ni ya" ujar gray lalu di balas dengan 
anggukan oleh Yana. 


Sepanjang jalan gray melirik Yana lewat kaca spion 
motornya. Hingga membuat ia tersenyum. 


"Ray berentiin motornya di depan sana ya" ujar Yana sambil 
menunjuk sebuah gerobak yang sedang berenti. Lalu di 
balas anggukan oleh gray. 


Sesampainya di depan gerobak itu Yana turun dari motor 
gray, lalu menghampiri Abang penjual tersebut. " Bang telur 
gulung nya 5 ribu ya" ujar Yana kepada penjual tersebut. 


"Siap neng tunggu sebentar ya saya buatkan" Ujar Abang 
penjual tersebut. 


Setelah itu Yana menghampiri gray yang sedari tadi hanya 
melihat gerak gerik Yana. "Lo mau beli gak?" ujar Yana. 


"Gak deh Lo aja" ujar gray, setelah mendengan jawaban 
gray Yana kembali menghampiri Abang yang jual telur 
gulung itu. 


"Nih neng telur gulung" ujar Abang penjual itu lalu Yana 
mengeluarkan uangnya dari saku baju seragam sekolahnya. 


"Nih neng kembaliannya, terimakasi neng" ujar Abang 
penjual terlur gulung tersebut. 


"iya bang sama sama" ujar Yana. setelah itu ia menghampiri 
gray yang sedang bersandar di motor nya. 


"Nih cobain enak deh"Ujar Yana memberikan 1 telur gulung 
kepada gray "Ayo ambil gak mabok gue biasa beli kalo 
pulang dari rumah Audi" ujar Yana lagi karena gray tidak 
meresponnya. 


Gray mengambil telur gulung yang tadi Yana berikan lalu 
memakannya. 


"Enak kan?" ujar Yana tersenyum. 
"Sama aja rasanya telur" ujar gray. 
"Ih bukan gitu, ini enak banget"ujar Yana sambil tersenyum. 


"Padahal cuman telur gulung kenapa Lo seneng banget?" 
ujar gray menatap Yana dengan wajah bingungnya. 


"ya lah enak banget ini"ujar Yana ambil memakan telur 
gulung nya lagi. 


"Kenapa telur gulung aja bisa buat Lo seneng, yang gw tau 
nih ya cewe tuh senengnya makan di caffe resto, atau 
apapun yang bersangkutan sama mall dan hal hal mewah 
pasti seneng banget, lah ini lu cuman telur gulung aja udah 
kaya dapet berlian yang sangat mahal" ujar gray terheran 
heran. 


"Gak semua orang sama kok ada yang seneng karena hidup 
dengan kemewahan, ada yang seneng dan hobi makan di 
caffe, restoran, di mall atau sebagainya" ujar Yana sambil 
memakan telur gulung. "Tapi gue gak begitu seadanya aja. 
Gak harus yang mewah ko masih bisa ke beli pempek Bu 
Yanti yang pake telur aja gue udah alhamdulilah banget" 
sambung Yana sambil tersenyum dan memakan telur gulung 
nya lagi. 


Gray yang mendengar penuturan Yana itu tertegun kaget 
ada kagum ada dan gak menyangkalnya, baru kali ini ia 
melihat perempuan yang sangat sederhana dan tidak 
banyak menuntut. 


ini kalo di tempat aku namanya telur gulung, kalo di 
tempat kalian apa namanya? sama apa gak? 


Haiii aku bck gimana part ini? panjang ya? wkwkwk sorry 
lama up-nya. 

tinggalkan jejak kalian Disni ya vote jangan lupa. 

Sorry kalau ada typo yaaa. 

terimakasi sudah menunggu Yana dan gray. 

SEE YOUUUUUUU!!!! 


GRAYANA 06 
06. Ulang tahun cia. 


'Jangan pernah lupakan 
persahabatan yang kita buat 
sejak lama demi seorang laki 
laki 


Selamat Membaca!!... 


"Makasih udah nganterin gue, udah bayarin minum, beliin 
telur gulung sebanyak ini"Ujar Yana sambil mengangkat 
pelastik yang isinya telur gulung yang tadi di belikan gray 
sebelum pulang. 


"Gpp si Sans aja gak seberapa ini" ujar gray sambil 
tersenyum. "Besok adik gue ulang tahun Lo kalo ada waktu 
Dateng aja ajak Audi juga gpp" sambung gray lagi. 

"Emm.... liat nanti ya insyaallah klo ada waktu" ujar Yana. 


"Oke nanti kalo sempet datang ya jam 7 malem" ujar gray. 
"Yaudah gue pulang ya" sambung gray lagi 


"Oke, hati hati and makasih telur gulung nya" ujar Yana lalu 
di balas dengan ancungan jempol oleh gray. 


"Yana bagusan yang mana?" ujar Audi sambil menunjukan 2 
buah sepatu anak kecil. 


Ya saat ini Yana dan Audi sedang berada di pusat 
perbelanjaan saat ini untuk membeli kado ulangtahun 
adiknya gray yang akan diadakan malam nanti. 


"Yang pink bagus di" ujar Yana. 


"Oke gue pilih yang ini" ujar Audi sambil berjalan menuju 
kasir untuk membayar nya. 


Setelah membayar belanjaannya Audi dan Yana keluar dari 
toko itu, dan pergi mengelilingi mall untuk mencari kado 
yang Yana akan beri kepada adiknya gray. 


Saat mereka tengah asik melihat lihat ada 1 baju yang 
menarik perhatian Yana, lalu Yana mengajak audi memasuki 
toko tersebut. 


"Mba baju ini untuk usia 8 tahun biasa?" ujar Yana. 
"Bisa kok" ujar mba mba penjaga toko tersebut. 


Lalu Yana mengambil 1 baju itu dan melihat harganya. Yana 
hanya membawa uang 100 ribu itupun uang tabungan yang 
ia berhasil kumpulkan dengan uang sisa jajannya sehari 
hari. 


Yana menaruh lagi baju itu setelah liat harganya uang yang 
Yana bawa tidak mencukupinya baju itu sangat mahal. 


"Ayo di kita cari yang lain" ujar Yana menarik tangan Audi 
keluar toko. 


"Loh kenapa? itu bagus na" ujar Audi. 
"Gpp gue gak terlalu suka aja" ujar Yana. 


"Oke gimana mau liat ke toko boneka itu?" ujar Yana sambil 
menunjuk toko boneka. 


"Boleh ayo masuk kita liat dulu" ujar Yana lalu mereka 
masuk ke dalam toko boneka tersebut. 


"Yana ini lucu gak?" ujar Audi sambil menunjuk boneka 
beruang yang berukuran sedang itu. 


"Lucu banget Lo mau ngasih ini juga?" ujar Yana. 


"Ini buat gue sih kan ini ada pasangannya Lo yang slayer 
warna biru gue yang warna pink" ujar Audi memberi boneka 
beruang yang berslayer berwarna biru. 


[ini bonekanyal 


"Makasi Audi gue bakalan simpen boneka ini, makasih udah 
jadi sahabat gue yang paling ngerti keaadaan gue, makasih 
udah mau nerima gue jadi sahabat Lo" ujar Yana sambil 
tersenyum. 


"sama sama, santai aja kita kan sahabatan udah lama jadi 
gue tau Lo gimana begitupun Lo inget gue selalu ya 
walaupun nanti kita beda kampus" ujar Audi. 


"Gue selalu inget Lo kok, mau gue kemana pun dan punya 
teman sebanyak apapun tapi Lo gak bakalan gue lupain 
apalagi kita udah kenal dari kita masa MPLS SMP 


" Iya, Jangan pernah lupakan persahabatan yang kita buat 
sejak lama demi seorang laki laki" 


"Pasti kok, gue sayang Lo banget banget audiii" ujar Yana 
sambil memeluk Audi erat erat. 


"Gue juga sayang Lo banyak bangettt"Ujar Audi sambil 
membalas erat pelukan Yana. "Udah kenapa jadi sedih 
begini sih, kan kita mau cari kado buat cia nanti mlm ayo 
nanti keburu telat" ujar Audi melepas pelukannya dan 
mereka melanjutkan mentari kado buat cia. 


Setelah menghabiskan waktu cukup lama mereka mencari 
kado buat Cia adiknya gray, Yana dan Audi langsung pulang 
dan mereka berjanjian buat berangkat bareng ke rumah 


Gray. 


"Ibu Yana berangkat ya, Yana pergi sama Audi Bu dia udah 
nunggu di depan gang karena mobilnya gak bisa masuk" 
ujar Yana kepada ibunya. 


"Hati hati nak jangan pulang malam malam, jangan macem 
macem nak" ujar ibu Yana mengingatkan anaknya itu. 


"Oke ibu Yana nanti pulang cepat dan gak macem macem 
Bu" ujar Yana sambil mencium punggung tangan ibunya. 


"Assalammualaikum Bu" 


"Waalaikumsallam nak hati hati" ujar ibunya sambil melihat 
punggung anaknya yang perlahan menjauh. 


Saat sampai pada mobil Audi Yana langsung masuk kedalam 
mobil itu, dan mobil yang mereka naikin berjalan menuju 
rumah gray. 


Saat mereka sampai di rumah gray ternyata sudah rame, 
lalu mereka berjalan masuk ke rumah gray banyak pasang 
mata yang melihat mereka berdua, karena mereka berdua 
terlihat begitu berbeda dari biasanya. Ya! walaupun Audi 
adalah anak dari orang kaya tapi saat pergi ke pesta atau 
yang bersangkut paut kan dengan sekolah ia selalu 
berpenampilan sederhana, ia tidak melihatkan bahwa ia 
anak dari pengusaha sukses yang sangat terkenal di kota 
ini! dan Audi orangnya sangat sederhana. begitupun 
dengan Yana ia tidak pernah berpenampilan seperti ini. Saat 
tadi di mobil Audi mendandani Yana memakaikan make-up 
di wajahnya, karena menurut Audi wajah Yana terlihat 
sangat pucat makanya ia beri polesan make-up. 


Yana memakai dres yang panjangnya selutut berwarna putih 
dan bagian kepalanya di hiasi dengan sebuah bando 
berwarna senada dengan dres yang ia pake, dan bagia kaki 
memakai sepatu pantofel berwarna hitam polos, dan ia 


memakai sedikit make-up dan liptin dibibirnya agar terlihat 
tidak pucat, jarang sekali Yana make-up jadi dengan sedikit 
polesan make-up membuat wajahnya terlihat anggun dan 
cantik. 


Sedangkan Audi memakai dres berwarna biru navy yang 
panjangnya selutut dan bagian kepalanya di hiasi dengan 
jepitan berwarna hitam namun ada pernak pernik nya pada 
jepitan tersebut, dan ia memakai sepatu high heels yang 
tidak terlalu tinggi berwarna hitam, dan dibagikan wajahnya 
di poles sedikit make-up dan memakai liptin di bibirnya. 


"Wihhhhh gila ada bidadari woi aduh cantik banget" ujar 
Satya dengan hebohnya. Lalu semua orang yang ada di 
dekat Satya langsung menengok ke arah pandang Satya. 


"Wih siapa itu gila cantik banget, Anggun kalah cantiknya" 
ujar darel sambil melihat arah pandangan Satya. 


"Gue gebet ah cantik anjir si anggun aja kalah" ujar Satya 
lagi. 


"Itu kan si Yana sama Audi"ujar farel yang baru saja engeh 
siapa dua wanita cantik itu. 


"Gila beda banget woi penampilan nya saat di sekolah" ujar 
Satya heboh 


Lalu Audi dan Yana berjalan menghampiri Satya dkk. 


"Hai, sorry telat udah mulai ya acaranya?" ujar Audi, saat 
telah sampai di delta Satya dkk. 


"Belum mulai dan kalian gak telat" ujar farel. 


"Lo berdua cantik banget, sampe gue gak ngenalin kalo ini 
Lo berdua gue kira tadi anak dari rekan bisnisnya 


orangtuanya si gray. 
"Bisa aja Lo sat, lagian ini kita biasa aja kok" ujar Yana. 


Sementara itu gray masih menatap Yana tanpa berkedip, 
gray kaget dengan penampilan Yana malam ini begitu 
cantik dan anggun, ia kira Yana tidak akan datang ternyata 
diluar dugaannya. 


"Woi kedip woi, ngeliatin sampe segitunya Lo Ray" ujar darel 
yang berada di sebelah gray, sambil menyenggol lengan 
gray. 

"Eh apa?" ujar gray tersadar. 

"Kenapa Lo liatin sampe segitunya? cantik ya? gue tau Yana 
emang cantik jadi gak usah diliatin sampe begitunya juga 
kali" ujar darel menggoda gray. 


Sementara itu Yana tersipu malu mendengar ucapan darel 
itu. 


"Emm... apasi Lo rel"ujar gray sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal itu. 


"Yah gue tanya malah salting gitu" ujar darel sambil 
terkekeh kecil. 


"Lo Dateng juga ternyata, makasih udah nyempetin buat 
hadir" ujar gray kepada Yana. 


"Em iya sama sama, oh iya ni gue kado dari gue" ujar Yana 
sambil menyodorkan peperbag yang ia bawa kepada gray. 


"Lo kasih langsung aja ke bunda gue ya" Ujar gray. "Ayo gue 
anter ke bunda gue" sambungnya lagi. 


"Ayo di" ujar Yana sambil menggenggam tangan Audi. 


"Iya ayo" 


"Gue anter mereka berdua dulu, Lo pada tunggu bentar ya" 
ujar gray kepada teman temannya, dan di balas dengan 
deheman. 


"Gue sama sama Audi kesana dlu ya"Ujar Yana sambil 
tersenyum. 


"Iya santai aja na" ujar Satya. 


Lalu mereka berjalan menuju adik gray, sesampainya di 
sana ternyata ada orang tua gray, berserta keluarganya 
yang lain. 


"Bun ini teman aku namanya Yana sama Audi" Ujar gray 
memperkenalkan mereka berdua. 


"Hai Tante aku Audi" ujar Audi sambil mencium punggung 
tangan bunda gray sambil tersenyum. 


"Aku Yana Tante" Ujar Yana sambil mencium punggung 
tangan bunda gray sambil tersenyum. 


"Bunda gray dan cia, terimakasih sudah datang ke acaranya 
cia" ujar bunda gray dengan sopan dan tersenyum. 


"Sama sama Tante, oh iya ini ada hadiah buat Cia" ujar Audi 
sambil menyodorkan peperbag yang tadi ia bawa. 


"Waduh repot repot segala bawain hadiah, terimakasih loh 
kalian datang saja sudah cukup padahal" ucap bunda gray 
sambil menggambil peperbag yang di sodorkan oleh Audi 
dan Yana. 


"Tidak apa Tante ini gak berepotkan kok, kalau hanya 
datang tanpa bawa sesuatu nanti jadinya gimana gitu Tan 


gak enak juga" Ujar Yana sambil tersenyum. 


"Ohya terimakasi ya, kalau gitu selamat menikmati 
acaranya, cianya sedang bersama temannya tadi" Ujar 
bunda gray. 


"Oh ya Tante tidak apa, terimakasih Tante" ujar Yana. 


"Kalau gitu Tante ke belang dulu ya mau panggil buat 
memulai acaranya" ujar bunda gray pamit. 


"Iya Tante silakan" Ujar Audi. Setelah itu bunda gray pergi 
dari hadapan mereka bertiga. 


"Ayo gabung lagi sama temen temen gue" ujar gray 
mengajak Yana dan Audi untuk ke teman temannya berada. 
lalu di balas dengan anggukan mereka berjalan menuju 
tempat teman teman gray berada. 


Acaranya pun mulai dari tiup lilin, potong kue dan makan 
makan. Hingga tidak terasa waktu berjalan begitu cepat dan 
acaranya pun sudah selesai. 


(Anggap saja ini Yana, aku cuman ngambil gambar dresnya 
doang heheh] 


(Anggap saja ini Audi ya, aku cuman ambil gambar dresnya 
doang| 


Haiii aku bck lagi gimana part ini? panjang gak? 

sorry kalo ada typo ya dan makasih sudah menunggu gray 
dan Yana. 

tolong tinggalkan jejak kalian. 

TERIMAKASIH BUAT YANG VOTE DAN MASIH NUNGGU 


KELANJUTAN CERITANYA!!!! 
TETAP TUNGGUIN YA!!! SEE YOU PART SELANJUTNYA. 


VOTENYA JANGAN LUPA YAAAAAAA 


GRAYANA 07 
07 Gray. 


'Tidak semua hal terjadi 

atas dasar keinginan kita sendiri, 
begitu juga perasaan yang datang 
tiba tiba tanpa kita duga 

dengan siapa dan kapan terjadinya' 


Selamat membaca!!! 


“Gray kita pamit pulang duluan udah malem takut ibu gue 
nyariin" Ujar Yana. 


"Oh iya gpp, perlu gue anter?" tawar Ray. 
"Gak usah gue bareng Audi aja" tolak Yana. 
"Oke kalau gitu terimakasi sudah datang" ujar gray. 


"Iya sama sama gue pulang duluan, tolong sampein salam 
gue ke bunda Lo ya" ujar Yana. 


"Oke ayo gue anter" Ujar gray sambil berjalan menuju pintu 
keluar. 


Selesai acara gray langsung duduk di sofa ruang keluarga 
bersama adiknya. 


"Wah banyak banget hadiah nya"Ujar bunda gray saat 
melihat hadiah yang begitu banyak di atas meja. 


"ya bun banyak ya aku seneng deh" ujar cia sambil 
tersenyum. "Boleh aku buka bunda?" sambung cia meminta 
persetujuan dari bundanya. 


"Boleh buka aja itu kan punya Ade masa gak boleh di buka 
sih, kalo gak di buka Ade gak tau dong isinya apa" ujar 
bunda gray sambil mengelus rambut purtinya tak lupa 
senyum manis di bibirnya itu. 


"Asik aku mau buka yang ini dulu deh, bulus kadonya lucu 
soalnya" Ujar cia sambil mengambil hadiah dari Audi. 


"Wah warna sepatunya, warna kesuka cia bunda bagus deh 
bunda cia suka bunda" ujar cia tersenyum. 


"Itu dari kakak Audi temannya Abang" ujar bundanya. 


"Abang bilangin ke kakak Audi ya kalau cia suka sama 
hadiahnya terus bilang terimakasi juga Abang" ujar cia 
kepada abangnya, yang tengah asik memainkan ponselnya. 


"Iya besok Abang bilangin ke kakak Audi"ujar gray sambil 
tersenyum kearah adik nya itu. 


Lalu cia menggambil hadiah dari yana dan membukanya. 
"Wah boneka kuda poni asik boneka kesukaan cia 
bertambah lagi, jadi boneka kuda poni cia lengkap bunda" 
ujar cia senang. Ya karena cia sangat menyukai kartun kuda 
poni itu ia menjadi mengoleksi banyak bonekanya, dan 
kebetulan ia belum memiliki Bonek kuda poni yang 
berwarna pink itu jadi ia sangat senang. 


"Simpan yang baik ya dan jangan minta membelinya lagi ke 
Abang, kan sekarang cia udah punya bahkan sudah komplit" 
ujar gray kepada adiknya itu. 


"Iya Abang cia simpan Abang nanti juga bilangin ya ke 
kakak Yana terimakasih hadiahnya cia suka sekali karena 
hadiahnya koleksi kuda poni cia lengkap" ujar cia kepada 


gray. 


"Iya nanti Abang kasih tau " ujar gray sambil tersenyum dan 
mengelus rambut adiknya itu. 


Cukup lama cia membuka kadonya di temani dengan 
abangnya, karena bundanya sudah pergi untuk 
membereskan bekas acara tadi. 


"Abang ingat ya sampaikan ucapan terimakasih cia ke ka 
Audi, ka Yana, sama teman teman Abang yang lain, cia suka 
sekali hadiahnya!" ujar cia antusias. 


"Iya tua putri nanti Abang beritahu ya cia cepat selesai kan 
sarapannya nanti telat ke sekolahnya" ujar gray kepada 
adiknya lalu mereka melanjutkan sarapannya hingga 
selesai. 


Setelah menempuh perjalanan yang tidak terlalu jauh, Gray 
sekarang sudah berada di sekolahnya. 

Memarkirkan motornya di dekat motor motor teman 
temannya itu. Lalu ia berjalan menuju kelasnya. 


"Woi gue nyontek pr dong, gue baru nulis nomor doang 
belum gue isi"Teriak Satya 


"Woi Ray gue nyontek pr dong gue lupa semalem kan gue di 
rumah lo" ujar Satya saat melihat gray memasuki kelasnya. 
Baru juga melangkahkan 1 kakinya belum sepenuhnya 
masuk kelas udah di todong dengan contekan oleh 
sahabatnya ini. 


"iya bentar gue ambil dulu" setelah mengambil buku tugas 
yang akan di contek oleh Satya grya memberinya ke Satya. 


Yana dan Audi kini sedang ada lapangan karena di kelasnya 
ada jam pelajaran. 


"Haduh! panas banget gerah lagi" ujar Audi sambil 
mengibas ngibaskan potongan kardus yang ia pake sebagai 
kipas. 


"Lo dapet kardus dari mana di?" ujar Caca teman 
sekelasnya. 


"Tadi gue minta ke mang Ucup dia lagi bawa kardus yaudah 
gue sobek Lo mau?" 


"Boleh lumayan buat kipas kipas" 


"Eh di gue nitip minum gue ya nama gue udh di panggil 
tuh" ujar Yana karena kini bagiannya untuk mendribble bola 
basket. 


"oke sini gue pegang, dadah" 


Setelah menitipkan botol minumnya kepada Audi, Yana 
langsung berjalan menuju guru olahraga. 


Sementara itu di pojok lorong gray dan kedua sahabatnya 
sedang memerhatikan kelas Yana yang sedang olahraga itu. 


Pandangan gray tertuju kepada Yana yang tengah 
mendribble bola basket, memerhatikan setiap gerak gerik 
Yana. 


"Itu si botak udah tau panas malah praktek bukannya 
materi" ujar Satya pandangan tetape merhatikan kelas Yana 
yang sedang olahraga. 


"Alah lu kaya g tau si botak aja ngelakuin hal sesuka hatinya 
tanpa memikirkan orang lain" ujar darel. 


"Iya juga ya, padahal tuh kepala dia udah mengkilat gitu 
anjir, ngalahin sepatu bokap gue yang di semir setiap 
minggu" ujar Satya, sambil mengingat betapa mengkilat ya 
sepatu papahnya yang ia semir setiap minggu, demi upah 
yang diberikan ayahnya begitu banyak. 


"Licin tuh, mungkin kutu yang ada di situ bakalan merosot 
saking licinnya" ujar darel. 


Sementara itu gray masih menatap ke arah yana yang kini 
sedang bercanda di bawah pohon mangga bersamaan Audi. 
ia terus menerus memperhatikan gerak gerik Yana. 


"Woi Lo liatin apa kedip woi kedip" ujar darel sambil 
menepuk pundak gray. 


"ah-engga" ujar gray mengalihkan pandangannya dari 
Yana. 


"Lo suka ya sama Yana?" tebak Satya. 
"Engga lah gila Lo" ujar gray mengelak. 


"Alah boong aja Lo, tadi gue ngeliat Lo merhatiin si Yana 
terus gak usah ngelak lagi" ujar darel. 


"Ah udah lah ayo kantin haus" ujar grya,lalu ia 
meninggalkan kedua sahabatnya. 


Bel pulang telah berbunyi 30 menit yang lalu tapi gray 
masih berada di lingkungan sekolah. 

Ya! kini gray sedang ada eskul basket, oleh sebab itu ia 
pulang telat. 


"Baik latihan untuk hari ini cukup sampai sini, silakan 
pulang kerumah masing masing" ujar guru eskul tersebut. 


Lalu semua pergi meninggalkan lapangan menuju parkiran 
motor. untuk mengambil motor mereka dan pergi 
meninggalkan area sekolah. 


"Gue balik duluan" ujar gray. 
"Yoi hati hati nanti malam gue ke rumah Lo" ujar farel. 


"ya " setelah itu gray melajukan motornya keluar dari area 
sekolah. 


"Assalammualaikum" ujar grya memasuki rumah. 


"Waalaikumsallam" ujar bunda gray yang sedang duduk di 
ruang tamu bersama cia. 


"Wah Abang pulang" ujar cia menghampiri gray. 
"Kenapa hm?" ujar gray. 


"Cia mau main bersama Abang, tadi om Aldi kesini terus om 
kasih cia sepedah, jadi cia mau main sepeda sama Abang" 
ujar cia 


"boleh Abang mandi dulu ya nanti kita main sepedah" 
"Oke cia tunggu disini ya sama bunda" 

"Iya Abang ke atas dulu ya, Bun Abang ke kamar dulu" 
"iya sama mandi biar Segeran " ujar bunda 


"ya bun" gray pun berjalan menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


Sesuai perkataannya tadi dia parkiran sekolah, kini farel dan 
teman temannya tengah berada di rumah gray. 


"Cia cantik banget lagi main apasi" ujar Satya sambil 
menatap cia yang sedang bermain Barbie. 


Cia yang ditanya pun mengangkat kepalanya melihat Satya. 
"main Barbie ka, kakak mau ikutan? ini kakak jadi Barbie 
yang cowo ya " ujar cia memberi Barbie yang cowo kepada 
Satya. 


" Sini kakak yang cowo ya" ujar Satya lalu mereka asik 
bermain Barbie bersama. 


“Gray stik PS Lo di injek Andre jadi belah dua" ujar farel 


"Gak sengaja gue sumpah gue mau ambil minum gak 
ngeliat tuh stik PS" ujar andre membela diri. 


"Mana coba liat" ujar gray yang tadinya tengah asik bermain 
game di ponselnya itu. jadi terhenti setelah mendengar 
suara farel. 


"Lo sih segala nginjek kan gak bisa main PS" ujar farel. 


Lalu Gray bangkit menuju kamarnya untuk mengambil stik 
PS yang lain. 

Ya karna gray tau teman temannya ini jika datang ke 
rumahnya pasti akan bermain PS, lalu bekasnya akan 
membantingnya jika kalah bermain. Menurut gray itu tidak 
masalah ia juga jika kesal akan melempar stik PS itu. 


"Nih jangan Lo rusakin lagi gue belum beli yang baru" ujar 
gray memberi stik PS yg baru ke Andre. 


"Hai!" suara seorang wanita yang tengah berdiri di ambang 
pintu masuk, yang tengah memerhatikan mereka semua. 


hai aku bck jngn lupa tinggalin jejak 
makasih yg Masi setia nunggu cerita aku 
klo ada typo tandain yaaa see next part 


